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Analisis Penggunaan Kata Keterangan “y1 xia” Dalam Bahasa
Tionghoa Mandarin

ABSTRAK

Masyarakat Tionghoa Indonesia saat berbahasa Tionghoa seringkali

meletakkan kata keterangan "yi xia (— )" di belakang objek, struktur ini adalah
karakteristik bahasa Tionghoa Indonesia. Struktur kalimat ini tidak terdapat pada
Bahasa Mandarin modern (pu tong hua), sehingga banyak peneliti mengganggap
bahwa ini adalah sebuah kesalahan, namun dalam bahasa Tionghoa Indonesia
fenomena ini adalah hal yang biasa. Penelitian ini merupakan penelitian kata

keterangan "y1 xia (— F)" dari sudut pandang bahasa Tionghoa Indonesia, bukan dari
bahasa Mandarin (pu tong hua). Untuk memahami kondisi penggunaan kata keterangan
"yixia (— F)", penelitian ini menggunakan teori leksikologi dan ilmu tata bahasa
sebagai landasan teori, menggunakan analisis kualitatif, dengan metode pengumpulan
data literatur, survei kuesioner, dan wawancara. Hasil penelitiannya adalah kata
keterangan "yi xia (— F)" memiliki dua macam struktur bahasa, yaitu dapat muncul
dibelakang predikat sebagai komplemen tambahan, dan dapat muncul setelah kata
objek sebagai keterangan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa, yang
mempengaruhi masyarakat Tionghoa Indonesia menggunakan kata keterangan "yi xia
(— F)" setelah objek adalah pengaruh Bahasa Indonesia dan bahasa daerah masyarakat

Tionghoa.
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